


Globalisasi

* berhubungan dengan tesis bahwa
kita semuanya tinggal dalam satu
dunia. Tumbuhnya interdependensi

di antara orang-orang, daerah-
daerah, dan negara-negara yang
berbeda (Anthony Giddens)

* semakin meluas, mendalam dan
mempercepat keterhubungan di
seluruh dunia dalam segala aspek
kehidupan kontemporer, dari kultur
hingga kriminal, finansial hinggal
spiritual (David Held)




1. Sebuah proses meluas
atau mendunianya
Kebudayaan manusia,
karena difasilitasi media
Komunikasi dan informasi
yang mendukung ke arah
perluasan kebudayaan itu

Proses menyempitnya
ruang gerak budaya
manusia

Alwi Dahlan, 1996



Global Village (masyarakat global)

Sebuah proses homogenisasi
jagat sebagal akibat dari

secara keseluruhan

Marshal McLuhan



Globalisasi merujuk pada kenyataan dunia
yang semakin rapat dan cepat-rapat-singkat
antarmanusia dari berbagai belahan dunia

* Ronal Robertson, 1992




Dimensi Utama Globalisasi

Globalisasi ekonomi, berhubungan dengan
timbulnya pasar-pasar keuangan dunia dan zona-
zona perdagangan bebas, pertukaran global
barang-barang dan jasa, dan pertumbuhan yang
cepat korporat-korporat transnasional




Globalisasi politik, adalah tentang cara bahwa negara
\ bangsa sedang digantikan oleh organisasi-organisasi

internasional (misal PBB, Uni Eropa) dan munculnya

politik global
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FIGURE 4.5 G8 Birmingham Summit. 1998



. Globadlisasi kultural, adalah tentang arus
u informasi, tanda-tanda dan simbol-simbol
seputar dunia dan reaksi-reaksi terhadap

arus tersebut




Ethnoscape, mengalirnya para imigran, turis,
pengungsi, pencari suaka, pekerja tamu, dsb ke
berbagai negara

Technoscape, terciptanya mesin-mesin dan pabri
yang dibuat di berbagai negara

Finanscape, mengalirnya arus pertukaran uang
dan saham di pasar bebas

Mediascape, melimpahnya arus informasi yang
datang lewat media ke berbagai negara

Ideoscape, derasnya gerakan ideologis, terutama
diinspirasi ide-ide pencerahan barat (kebebasan,
HAM, demokrasi, kesejahteraan)

* Arjun Appadurai
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Proses globalisasi
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* Proses globalisasi berjalan dengan sangat
cepat, sehingga mendorong perubahan pada
lembaga, pranata, dan nilai-nilai sosial budaya.

* Dampak lebih lanjut, globalisasi menyebabkan
terjadinya perubahan tingkah laku (seperti gaya
hidup, dan struktur masyarakat) menuju ke arah
kesamaan global yang menembus batas-batas
etnik, agama, daerah, wilayah, bahkan negara

e AlwiDahlan, 1996



Sikap terhadap globalisasi

* Zero-sum nationalism, menginginkan agar pemerintah
mengutamakan kepentingan nasional, sekalipun dapat
merugikan kepentingan negara lain.

* Laizzez-faire cosmopolitanisme, menginginkan
pemerintah harus minggir dari arena ekonomi nasional
maupun internasional.

* Positive-economic nationalism, menghendaki agar setiap
negara memikul tanggung jawab untuk meningkatkan
secara optimal kemampuan anggota masyarakatnya
sehingga mencapai kehidupan yang produktif, pada saat
yang sama, kerjasama dengan negara-negara lain harus
lebih ditingkatkan agar tidak merugikan bangsa-bangsa
lainnya.



Isu-isu global

* Ekologi, luasnya kemiskinan, tindakan
kekerasan komunal, obat terlarang,
pertumbuhan penduduk, pengungsi,
perdagangan dan hutang (Korten (1993:363)

* HAM, pertumbuhan penduduk, pengungsi,
lingkungan hidup, sumber energi, kesehatan
dan nutrisi, ekonomi global, kemampuan
global (Carlos Diaz, Massialas, Xanthopoulus,

1999)



Kesenjangan ekonomi diantara negara dan antara orang di dalam
negara secara signifikan akan semakin lebar

Secara dramatis, teknologi informasi akan mengurangi masalah
privasi atau hak-hak individu

Ketidakmerataan antara yang punya akses akan semakin
meningkat

Konflik kepentingan antara negara maju dan negara berkembang
akan meningkatkan kerusakan lingkungan

Penggundulan hutan secara dramatis akan mempengaruhi
keragaman dalam kehidupan, udara, tanah, dan air

Dalam negara-negara berkembang pertumbuhan penduduk akan
mengakibatkan peningkatan yang dramatis dalam persentase
penduduk, khususnya anak-anak yang hidup dalam kemiskinan
(John C. Cogan)



Warga negara yang
bertanggung jawab untuk
memenuhi persyaratan
institusional dan kultural
demi kebaikan yang lebih
besar bagi masyarakat.

PASSPORT




Warga Negara Global

(global citizen, global citizenship, international citizen, global actor)

* The international citizen is a natural conduit for
intercultural understanding of justice, liberty, and peace;
peace that is essential and truly indispensable to the
dignity of all people if nations are to fulfill the spirit of
humanitarian mutual caring understanding, and
assistance

* Pemahaman antar budaya tentang konsep
keadilan, kebebasan, dan perdamaian, yang
merupakan nilai-nilai dasar yang seyogyanya
dikembangkan dan menjadi landasan dalam
meningkatkan semangat kebersamaan antar
sesama umat manusia, saling perhatian,
pengertian dan tolong menolong.

(Wang, 1999)



“GLOBAL

THINK GLOBALLY, ACT LOCALLY

GITIZEN

Kemampuan mengenal dan mendekati masalah sebagai warga
masyarakat global

* Kemampuan bekerjasama dengan orang lain dan memikul
tanggung jawab atas peran atau kewajibannya dalam masyarakat

* Kemampuan untuk memahami, menerima, dan menghormati
perbedaan-perbedaan budaya

* Kemampuan berpikir kritis dan sistematis

* Kemampuan menyelesaikan konflik dengan cara damai tanpa
kekerasan

* Kemampuan mengubah gaya hidup dan pola makanan pokok
yang sudah biasa guna melindungi lingkungan

* Memiliki kepekaan terhadap dan mempertahankan hak asasi
manusia (seperti hak kaum wanita, minoritas etnis, dsb)

* Kemauan dan kemampuan berpartisipasi dalam kehidupan politik
pada tingkatan pemerintahan lokal, nasional, dan internasional
John C. Cogan, (1998:115)




